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ABSTRAK

Riko Satria, 2017. Efektivitas Metode Examples Non Examples Menulis Biografi
Pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, STKIP Bina Bangsa Getsempena.Pembimbing:
I. Wahidah Nasution, M.Pd., Il. Rika Kustina, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas keterampilan menulis
biografi dengan menggunakan metode pemebelajaran Examples Non Examples
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis biografi tanpa menggunakan
metode Examples Non Examples. Adapun yang menjadi populasi penelitian ini
adalah siswa SMP Negeri 8 Banda Aceh, dengan sampel yang diambil melalui
sample random sampling atau pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk
menentukan kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi
perlakuan.Berdasarkan teknik VI1II-5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII- 4
sebagai kelas kontrol.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif maksutnya untuk mencari data-data kuantitatif dengan melalui
hasil ujicoba eksperimen dengan menggunakan desain pretest — group design.
Instrumen yang digunakan adalah tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen
yang diuji menggunakan analisis statistik uji t. Berdasarakan rumus uji t, serta
dilakuakan dengan pengujian hipotesis pada taraf signifikan e = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 34 diperoleh t hitung = 4,505 dan t tabel = 2,04 sehingga t hitung >
t (tabel) yaitu 4,505 > 2,04 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dilihat
melalui tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilihat dari rentang

nilai analisis statistik deskriptif dengan rumus p = %x 100% diperoleh dengan hasil

2,41< TKG < 3,20 cukup baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode Examples Non Examples efektif digunakan pada materi
menulis biografi di kelas VI11-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh, diharapkan penelitian ini
biasa dijadikan referensi bagi guru agar dapat diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar khususnya pembelajaran bahasa indonesia di sekolah.

kata kunci: metode examples nonexamples menulis biografi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Menulis suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis
ini maka penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi ( ilmu tentang aksara atau
system tulisan), struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan
dating secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik secara terus
menerus dan teratur. Hal ini sejalan dengan pernyataan berikut ini “Menulis
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses belajar yang dialami
siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis memerlukan keterampilan karena
diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan dan terus menerus.”(Dawson, dkk,
dalam Nurchasanah 1997:68).

Nyatanya memang benar bahwa menulis merupakan keterampilan yang paling
sedikit digunakan diantara empat keterampilan. Menulis merupakan keterampilan
tersulit untuk diadaptasikan di antara empat keterampilan. Kurangnya minat dan
motifasi dalam menulis terutamanya menulis biografi, masalah ini menjadimasalah
serius bagi guru yang mengajar bahasa indonesia untuk memberikan motivasi dan
menumbuhkan minat siswa untuk menulis, khususnya menulis biografi sebagai mata

pelajaran bahasa indonesia di semester ganjil. Diliahat dari tingkat KKM bahasa



indonesia di SMP Negeri 8 Banda Aceh, mencapai 65. Dalam kehidupan moderen ini
jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan, Kiranya tidaklah terlalu
berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari
orang yang terpelajar. yang mengatakan bahwa“menulis dipergunakan oleh orang
terpelajar untuk mencatat/merekam, meyakinkan, melaporkan/memberitahukan, dan
mempengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik
oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan
jelas.Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi,pemakaian kata-kata, dan

struktur kalimat.”(Morsey, 1976:122).

Sejalan dengan pernyataan di atas, pada praktiknya bertolak belakang dengan
kenyataan pada saat ini.Dapat dikatakan bahwa saat ini pembelajaran menulis
khususnya menulis biografi di SMPN 8 Banda Aceh.mata pemebelajaran yang
diterapkan pada semester ganjil. Sesuai dengan kompetensi dasar yaitu mampu
memahami teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi
baik melalui lisan maupun tulisan.indikator, pembelajaran teks biografi mampu
menentukan pokok-pokok klasifikasi teks cerita biografi, mampu mendeskripsikan
pokok-pokok Klasifikasi teks cerita biografi, mampu menemukan maksud teks cerita
biografi. Salah satu faktor kurang berhasilnya pembelajaran menulis.Tidaka adanya
antusiasme yang tinggi, telah membuat pelajaran ini menjadi pelajaran yang kalah
pentingnya dengaan pemebelajaran lain.kurangnya minat siswa untuk menulis

semakin tampak menurun.



Melihat kenyataan tersebut sebagai seorang calon guru tentunya tidak
mengiginkan hal ini terjadi.Untuk itu kita harus dapat mencari kelemahan-kelemahan
yang menyebabkan kurang minatnya siswa dalam pembelajaran menulis. Salah satu
identifikasi kelemahan itu, mungkin saja ketidak variatifan media pemebelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran, pada hal media yang variatif dan
menarik dapat merangsang siswa untuk menyukai pemebelajaran menulis serta
mendukung pencapaian tujuan KKM. Dengan media yang variatif dan didukung
dengan kreativitas guru yang tinggi dapat melahirkan/menunjang keberhasilan suatu
pembelajaran.Pernyataan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Tarigan
(1991:3) bahwa salah satu faktor penyebab siswa kurang menyukai pembelajaran
menulis adalah karena siswa sendiri merasakan pembelajaran menulis khususnya
mengarang sebagai beban belaka dan sesuatu yang kurang menarik.Oleh karena itu,
dituntut kreativitas yang tinggi dari para pengajar untuk terus mencari metode dan
media pengajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ari Wijayanti (penulis skripsi dengan judul
“Media Cergam Sebagai Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi”’) yang
menyatakan bahwa kunci,melainkan bagaimana kredibilitas seorang guru di dalam

mengatur dan memanfaatkan mediator yang ada di dalam kelas.

Sejalan dengan perkembangan zaman, saat ini banyak bermunculan metode-
metode pembelajaran yang efektif dengan strategi dan media pembelajaran yang

kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan



mengoptimalkan proses dan berorientasi pada prestasi belajar salah satu diantaranya
adalah metode Examples Non Examples yang menitik beratkan penggunaan contoh-
contoh yang yang didapat dari gambar atau kasus yang relevan dengan kompetensi
dasar. Dalam penelitian ini metode Examples Non Examples diterapkan dalam
menulis biografi.Tarigan (1994:50) menyebutkan bahwa pengarang deskripsi
mengajak para pembaca bersama-sama menikmati, merasakan, memahami dengan
sebaik-baiknya objek, degan, kegiatan, orang dan suasana hati yang telah dialami
oleh pengarang.Penerapan media gambar dalam menulis biografi dapat dijadikan
solusi untuk memudahkan siswa dalam mengembangkan konsep-konsep grafis yang
diilustrasikan dari suatu objek gambar yang didalamnya merupakan hal-hal yang

terjadi di kehidupan nyata siswa menjadi sebuah bahasa tulisan deskriptif.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, pemilihan metode dan penggunaan
media yang tepat dapat dijadikan alternative untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis karangan khususnya biografi.Oleh karena itu, penulis mengajukan
skripsi yang berjudul “Efektivitas Metode Examples Non Examples Dalam

Keterampilan Menulis Biografi”.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimana kemampuan menulis biografi siswa setelah menggunakan metode

Examples Non Examples?



2) Apakah metode Examples Non Examples, efektif digunakan menulis biografi

pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 8 Banda Aceh?P

1.3 Tujuan Masalah
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1) Kemampuan menulis biografi siswa setelah menggunakan metode Examples
Non Examples;
2) Keefektivan pengggunaan metode Examples Non Examples dalam

keterampilan menulis biografi siswa;

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan.Adapun manfaat

dari penelitian ini adalah:

1) Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode
Examples Non Examples dalam proses pengajaran untuk meningkatkan kemampuan

keterampilan menulis biografi.

2) Manfaat praktis

Manfaat penelitian ini adalah menambah untuk referensi metode-metode
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran dalam hal ini Kkhususnya
pembelajaran menulis biografi. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan kinerja

guru media gambar dan contoh kasus yang relevan dengan kompetensi dasar yang



pada akhirnya dapat meningkatkan minat, aktivitas dan efektivitas hasil pembelajaran

menulis.

1.5 Definisi Operasional

1) Metode Examples Non Examples adalah salah satu metode pembelajaran
efektif dengan menggunakan contoh yang didapat dari gambar yang relevan
dengan kompetensi dasar dengan prinsip dasar gambar yang ditampilkan
harus dianalisis terlebih dahulu sebelum siswa menulis biografi.

2) Biografi adalah sebuah karangan yang memaparkan atau menggambarkan
suatu benda, tempat, suasana, atau keadaan yang dapat mengajak para
pembaca bersama-sama menikmati, merasakan dan memahami dengan

sebaik-baiknya yang telah dialami oleh pengarang.

1.6 Anggapan Dasar

1) Keterampilan menulis biografi merupakan salah satu bahan pengajaran bahasa
dan sastra Indonesia .

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis pada siswa

3) Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan

kemampuan menulis pada siswa.

1.7 Hipotesis

Dengan bertitik tolak pada rumusan masalah dan anggapan dasar, penulis
mengajukan hipotesis kerja sebagai berikut: “Penerapan/Penggunaan Metode

Examples Non Examples efektif digunakan dalam pembelajaran menulis biografi”.






BAB I1
LANDASAN TEORITIS

2.1 Pengertian Menulis

Menulis merupakan sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan dan
perasaan seseorang Yyang diungkapkan dalam bahasa tulis.menulis merupakan
kegiatan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan yang berbentuk tulisan yang
diharapkan dapat dipahami pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara
tidak langsung.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menulis merupakan kegiatan
seseoarang untuk menyampaikan gagasan kepada pembaca dalam bahasa tulis agar
bias dipahami oleh pembacanya (Rosidi, 2009:2).

Tarigan (2008:22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau
mengambarkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut apabila orang tersebut dapat memahami bahasa dan

gambaran grafik tersebut.

Tidak jauh berbeda Rosidi, menulis juga dapat dikatakan sebagai sarana
komunikasi secara tidak langsung sehingga pembaca memahami isi gagasan yang
disampaikan.sebuah tulisan dikatakan menarik atau tidak bergantung pada kesukaan
pembaca pada gagasan yang ingin penulis sampaikan sehingga maksud dan tujuan

dari tulisan itu tersampaikan.



2.1.1 Fungsi Menulis

Pada dasarnya, fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang
secara tidak langsung.Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan
para pelajar berpikir, juga dapat menolong kita berpikir kritis.Tulisan dapat
membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran, masalah-masalah yang dapat diurutkan

hanya dengan sebuah tulisan (Tariagan 4:22).

Samahalnya dengan Tarigan, fungsi utama dari menulis untuk mencatat hal-
hal penting dari setiap kejadian yang pernah dialami, karena hanya dengan tulisan
kita mampu untuk mengingat secara detail suatu peristiwa atau kejadian yang pernah

kita alami bahkan menjadi suatu kenangan untuk masa yang akan datang.

2.1.2 Tujuan Menulis
Menurut Rosidi (2009:7) ditinjau dari sudut kepentingan pengarang, menulis
memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Tujuan penugasan
Pada umumnya para pelajar menulis sebuahkarangan untuk memenuhi sebuah
tugas yang diberikan oleh seoarng guru ataupun sebuah lembaga.bentuk tulisan

mereka biasanya adalah seperti makalah, laporan atau pun karangan bebas.
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b. Tujuan estetis

Para sastrawan pada umumnya menulis untuk , cerpen atau pun novel.Untuk
itu penulis memperhatikan pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya bahasa.
Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat dibutuhkan dalam

tulisan yang memiliki tujuan estetis.

c. Tujuan Penerangan

Surat kabar maupun majalah merupakan suatu media yang berisi tulisan dengan
tujuan penerangan, tujuan utama penulis membuat tulisan untuk memberikan

informasi kepada pembaca.

2.2 Pengertian Biografi

Kata biografi berasal dari bahasa yunani abad pertengahan, biographia yang
kemudian diserap bahasa latin dan Prancis sekitar akhir abad ke-17, Biografi berarti
tulisan tentang hidup. Kata bios ‘hidup’ dan Graphein ‘Menulis’ biografi bercerita
tentang hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain, biografi dipublikasikan lewat
buku , film, atau program televisi. Gaya penceritaan biografi dapat berupa pemaparan
biasa tentang seluruh kehidupan secara utuh (dari lahir hingga wafat) atau dapat
ditulis dengan gaya sastra yang menarik (Trianto, 2007:118).

Samahalnya (Prihantini,2015:148)menyatakan biografi merupakan jenis
karyasastra nonfiksi yang memaparkan riwayat hidup seseorang yang biasanya ditulis
secara kronologis. Untuk mengungkapkan misteri yang melingkupi hidup seseorang

dan penjelasan mengenai perilaku hidupnya (Prihantini,2015:148) biografi juga dapat



11

diartikan sebagai riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain untuk dapat

diketahui bagaimana seseorang itu dalam menaggapi kesuksesan maupun prestasi

yang pernah didapatkan.

2.2.1 Macam-Macam Biografi

Biografi dapat dibedakan berdasarkan penulis, isi persoalan dan penerbitan:

1.

a.

Biografi berdasarkan penulis

Autobiografi merupakan riwayat hidup seseoarng yang ditulis sendiri oleh
tokoh yang tercatat dalam perjalanan hidupnya.

Biografi merupakan riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain.
Biografi berdasarkan isi

Biografi Perjalanan Hidup, merupakan riwayat hidup yang diceritakan secara
lengkap atau hanya sebagian yang paling berkesan.

Biografi Perjalanan Karier ,merupakan riwayat hidup perjalanan karir dari
awal hingga akhir, karier terbaru, atau sebagian perjalanan karier yang
berkesan untuk mencapai suatu kesuksesan.

Biografi berdasarkan persoalan

Biografi Politik merupakan biografi mengenai tokoh dilihat dari sudut
pandang politik.

Intelektual Biografi, merupakan riwayat hidup yang disusun melalui riset dan

dituangkan dalam gaya penulisan ilmiah.
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c. Biografi Jurnalistik/Biografi Sastra, merupakan riwayat hidup yang diperoleh
dari hasil wawancara terhadap tokoh yang akan dituli sataupun menjadi
rujukan sebagai pendukung tulisan.

4. Biografi berdasarkan penerbitan

a. Buku Sendiri, merupakan riwayat hidup yang proses penerbitannya atas ini
siatif penerbit dengan seluruh biaya penerbitan, percetakan, dan pemasaran
ditanggung oleh penerbit.

b. Buku Subsidi, merupakan biografi yang proses penerbitannya ditanggung oleh

sponsor.

2.2.2 Struktur Biografi
a. Orientasi
Orientasi merupakan bagian dimana menjelaskan tentang pengenalan tokoh, berisi
gambaran awal tentang tokoh yang diceritakan dalam biografi tersebut
b. Peristiwa dan Masalah,
Peristiwa atau masalah merupakan bagian yang berisi tentang sebuah
peristiwa atau kejadian yang pernah dialami, termasuk di dalamnya memuat tentang

masalah yang pernah dihadapi dalam mencapai tujuan serta cita-cita nya.
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c. Reorientasi
Reorientasi merupakan bagian penutup. Bagian ini berisi tentang pandangan penulis
terhadap tokoh yang diceritakan tersebut.Reorientasi bersifat opsional, yang berarti

pada bagian ini boleh ada oleh tidak

.2.3 Metode Pembelajaran Examples Non Examples

Metode pembelajaran Examples Non Examples sesuai dengan pendapat Buehl
(1996) yang dikutip dari Apriani dkk, (2010:20) dijelaskan sebagai suatu taktik yang
tepat diterapkan dalam mengajarkan suatu defenisi konsep, taktik yang dimaksud
disini  memiliki tujuan untuk mempermudah para siswa dengan cepat dalam
memahami suatu defenisi konsep yang hendak diajarkan guru kepada siswa dengan
cara meminta siswa untuk melakukan klasifikasi dari Examples maupun Non
Examples.

Menurut Bruner dalam (Egeen, 2012:218) metode Examples Non Examples
sebuah metode yang menunjukan contoh dan non contoh dari suatu konsep yang
dibayangkan sementara siswa membuat hipotesis-hipotesis mereka dengan melihat

contoh dan non contoh, serta akhirnya pada konsep yang dimaksud.

Examples bararti member sebuah gambaran dari suatu yang menjadi contoh
sesuai dengan materi yang sedang dibahas, sedangkan Non Examples berarti memberi
sebuah gambaran terhadap sesuatu yang bukan merupakan contoh dari materi yang

dibahas.Dapat dikatakan metode pembelajaran Examples Non Examples sebagali
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metode pembelajaran yang telah disesuaikan dengan materi bahan ajar dan
kompetensi dasar sehingga membuat siswa mencari jawaban dari konsep materi yang

diajarkan secara kelompok lalu dipresentasikan kedepan kelas dan di evaluasi.

Anderson, Lorin W dan Krathwohl, David R.Metode Pembelajaran Examples
Non Examples atau juga biasa disebut Examples Non Examples merupakan metode

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajarannya.

Sementara itu, slavin dalam Djmarah, (2006:1) menejelaskan bahwa
Examples Non Examples adalah metode pemebelajaran yang menggunakan contoh-
contoh dapat diperoleh dari suatau gambar yang relevan sesuai dengan kompetensi

dasar.

Menurut (Agus Suprijono,2010:125) langkah-langkah penerapan metode
Examples Non Examples sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2. Guru menempelkan gambar di papan tulis atau ditayangkan melalui OHP.

3. Guru memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan pada siswa untuk
memperhatikan/menganalisis gambar.

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisis gambar
tersebut dicatat pada kertas.

5. Tiap kelompok diberikan kesempatan membacakan hasil diskusinya.
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6. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi

sesuai tujuan yang ingin capai.

7. Kesimpulan.

2.4 Kerangka Berpikir

Kemampuan menulis biografi pada siswa dapat dilihat dengan pengaruh

metode kooperatif tipe Examples Non Examples pada kelas VIII-5 SMPN 8 Banda

Aceh, apakah membuat

siswa mampu dengan baik menulis biografi yang sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia.Berikut ini adalah gambaran kerangka berpikir.

Gambar 1
Kerangka Berpikir
Kondisiawal sebelum tindakan

quru sebelum
menggunakan metode
Examples Non
Examples dalam

kpembelajaran

~

Hasil belajar siswa rendah  keaktifan
perhatian,minat,dan motivasi siswa kurang.

=

Kemampuan menulis biografi pada siswa,masih
belum mampu menulis biografi dengan benar,
dan Ketuntasan belajar masih kurang.

<L

Guru  menggunakan
metode Examples Non

Examples dalam
pembelajaran
4L
O ) : : e —
Kondisi akhir, Kualitas pembelajaran menulis biografi
kualitas pembelajaran I::> meningkat, keaktifan, perhatian, minat, dan
menulis biografi motivasi siswa meningkat, serta guru
\meningkat. ) terampil dalam mengelola kelas.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dan kualitatif, maksudnya penelitian kuantitafif ini diarahkan untuk
mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen dan semua gejala
yang diperoleh dapat diukur, diubah dalam bentuk angka serta dapat dianalisis
dengan analisis statistik.Sedangkan kualitatif diarahkan untuk menggumpulkan
dan menganalisis data kegiatan siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas.

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (quasi eksperiment). Penggunaan metode eksperimen semu dalam penelitian
ini dengan alasan bahwa penelitian ini merupakan penelitian pendidikan yang

menggunakan siswa sebagai objek penelitiannya.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pre-tes-post-test

control group design, seperti tampak dalam tabel berikut.

Tabel 1.1 Desain Penelitian Eksperimen

E 0, X 0,
K 0, X 0,

(Arikunto, 2010: 125)

16
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Keterangan:
O1: kelas eksperimen
O,: kemampuan awal pada kelas eksperimen
Os: kemampuan akhir pada kelas eksperimen

X: perlakuan di kelas eksperimen metode (Eexamples Non Examples)

3.2 Tempat dan Watu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 8 Banda Aceh, pada semester ganjil
tahun ajaran 2016/2017 pada bulan maret, 2016 yang diawali dengan penyusunan
instrumen, kemudian dilanjutkan dengan analisis statistik dan proses pelaporan
hasil penelitian di lapangan

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Menurut Arikunto (2010: 175) adalah keseluruhan objek yang
dikenakan dalam penelitian.Pada penelitian ini populasi yang diteliti adalah kelas
VIII SMP Negeri 8 Banda Aceh, yang berjumlah V kelas populasi yang diteliti
disebut sampel. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah siswa kelas
VIII-5 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan metode Examples Non
Examples dan kelas VIII- 4 kelas kontrol tidak dikenakan perlakuan metode
pembelajaran Examples Non Examples. Jumlah keseluruhan siswa (populasi)

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 8 Banda Aceh

No Kelas Jumlah

1 Vill-1 22

2 VIlI-2 22

3 VIII-3 23

4 VIil-4 18

5 VIII-5 18
TOTAL 103

b.Sampel penelitian

Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti
(Arikunto,2010:174).Dalam penelitian, pemakaian sampel seringkali tak
terhindarkan terutama bila ukuran populasi sangat besar atau jumlah anggota
populasi yang diteliti tidak terhingga. Berdasarkan populasi siswa kelas VIII
SMPN 8 Banda Aceh yang berjumlah 103 siswa terbagi dalam kelas VIII-1
sampai VI111-5 diadakan penyampelan dengan teknik simple random sampling atau
pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas yang
diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan.

Pengambilan sampel acak ini yaitu mula-mula dua kelas yang akan
dijadikan sampel dengan cara pengundian, menuliskan nama kelas eksperimen
dan kelas kontrol dikertas, lalu kertas digulung dan salah satu siswa perwakilan
masing-masing dari dua kelas tersebut mengambil dan bila siswa mengambil yang

bertuliskan kelas eksperimen, maka kelas tersebut ditentukan sebagai kelas
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sampel penelitian eksperimen..Adapun alur teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Gambar 3: Alur Teknik Pengambilan Sampel

VIII-5 Kelompok

/ Eksperimen

Siswa kelas Sampel kelasVI11I-
VIII SMPN 8 ——>| 4dan VIII-5
Banda Aceh

N VI1I1-4 Kelompok

Kontrol

Dari hasil pengundian siswa kelas VIII-5 sebagai kelompok eksperimen
dan siswa kelas VIII-4 sebagai kelompok kontrol.Pembelajaran menulis biografi
pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode Examples
Non Examples, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran menulis biografi

dilakukan tanpa perlakuan menggunakan metode Examples Non Examples.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini memiliki beberapa teknik penggumpulan data yaitu:

1.Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150).” Guna

mengukur keterampilan siswa dalam menulis biografi dilakukan pengetesan
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terhadap siswa yang berupa tes esai menulis biografi. Dalam memberikan
sebuah penilaian biografi haruslah memperhatikan isi biografi, tata bahasa dan
ejaan . maka penilaian yang dipakai menggunakan penilaian dengan

memberikan skala atau skor penialan yang berpatokan pada tabel di bawah ini.

Tabel. 1 Aspek Penilaian

No | Aspek Skor Kategori
Kelengkapan 4 Sangat baik
1. | struktur teks 3 Baik
2 Cukup baik
1 Tidak baik
2. | Kesesuain isi 4 Sangat baik
struktur teks 3 Baik
2 Cukup baik
1 Tidak baik
3. | Konjungsi/ kata 4 Sangat baik
hubung 3 Baik
2 Cukup baik
1 Tidak baik
4. | Penggunaan 4 Sangat baik
tanda baca 3 Baik
2 Cukup baik
1 Tidak baik
5. | Penggunaa 4 Sangat baik
preposisi 3 Baik
2 Cukup baik
1 Tidak baik
Total Skor 50

2. Angket adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
siswa yang berupa pertanyaan tertulis yang dijawab secara tertulis oleh
responden. Guna untuk mengetahui keefektivan metode Examples Non

Examples menulis biografi.

3.0bservasi adalah pengamatan sekaligus pencatatan secara urut yang terdiri dari

unsur — unsur yang bermunculan dalam suatu fenomena-fenomena dalam objek
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penelitian. Hasil dari pengamatan akan dilaporkan dengan susunan yang

S

istematis dan sesuai kaidah-kaidah yang berlaku. Observasi dalam penelitian

ini berupa analisis kemampuan guru mengelola pembelajaran, digunakan untuk

menilai keefektivan guru mengajar menggunakan metode Examples Non

Examples di kelas.

3.5

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes yang diberikan kepada siswa berupa tes esai yang berjumlah satu soal

menulis biografi Bj.Habibi melalui media Gambar, yang ditempelkan di

papan tulis.

2. Angket yang diberikan kepada siswa berupa pertanyaan untuk dijawab

secara tertulis yang berjumlah 13 pertanyaan,digunakan untuk mengetahui
keefektivan metode Examples Non Examples menulis biografi. Siswa
dimohon untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya dengan menjawab pertanyaan Ya atau Tidak pada salah satu

huruf A dan B seperti yang tertera di tabel di bawah ini.

Tabel. 2 Angket Pertanyaan Kepada Siswa Tentang Keefektivan Metode
Pembelajaran Examples Non Examples

No | Pertanyaan Jawaban
1. | Penerapan metode Examples Non Examples yang diterapkan | Ya
pada materi menulis biografi menyenangkan?
Tidak
2. | Apakah materi yang terapkan dengan metode Examples No | Ya

Examples cepat dipahami?
Tidak
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3. | Apa metode pembelajaran Examples Non Examples | Ya
berpengeruh pada tingkat pemahaman siswa dalam belajar?
Tidak
4. | Apakah metode Examples Non Examples cocok pada materi | Ya
menulis biografi?
Tidak
5. | Apakah metode Examples Non Examples dapat meningkatkan | Ya
efektivitas belajar?
Tidak
6. | Pada materi menulis biografi, bagaimanakah jika metode | Ya
pembelajaran Examples Non Examples diganti dengan metode
lain, apakah itu sesuai? Tidak
7. | Apakah metode Examples Non Examples menyulitkan siswa | Ya
dalam belajar menulis biografi?
Tidak
8. | Bagaimanakah jika metode Examples Non Examples | Ya
diterapkan terus menerus dalam pembelajaran, apakah itu
berpengaruh pada siswa dalam belajar? Tidak
9. | Apakah metode Examples Non Examples sama dengan metode | Ya
— metode pembelajaran lain, saat proses belajar mengajar?
Tidak
10. | Apakah guru yang mengajar dengan metode Examples Non | Ya
Examples sesuai dengan kriteria yang diharapkan siswa?
Tidak
11. | Apakah guru dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan | Ya
pembelajaran?
Tidak
12. | Apakah guru yang mengajar sesuai dengan harapan siswa? Ya
Tidak
13. | Apakah guru mampu mengontrol seluruh aktivitas siswa dalam | Ya

pembelajaran?

Tidak
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3. Observasi dalam penelitian ini berupa analisis kemampuan guru mengelola

pembelajaran, digunakan

untuk menilai

keefektivan guru mengajar

menggunakan metode Examples Non Examples di kelas. Dengan memberikan

tanda ( X ) sesuai dengan kritria seperti tabel di bawah ini pada kolom masing-

masing

: Tidak baik
: cukup

: Baik

A W N B

: Sangat Baik

Tabel. Kemapuan Guru Mengelola Pembelajaran

A Kegiatan Pendahuluan/Awal
No Aspek Pengamatan Kriteria Rubrik Pengamatan
1. | Guru memberi salam dan peserta 1 Tidak memberi salam sama sekali
didik menjawab salam 2 Memberi salam namun dilakukan
sambil berjalan.

3 memberi  salam namun tidak
lengkap

4 Memberi salam sesuai dengan etika
dan tata krama yang baik.

Guru mengecek kehadiran siswa. 1 Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.
2. 2 Guru hanya melihat absensi
kehadiran yang sudah ada di kelas

3 Guru hanya bertanya kepada ketua
kelas yang tidak hadir.

4 Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik dengan memanggil satu persatu
siswa hingga selesai dan dapat
mengenal mereka sesuai nama yang
ada di absensi.

3. | Menimbulkan minat para pelajar, 1 Kegiatan ini tidak dilakukan oleh
memberi mereka perasaan positif guru.
mengenai pengalaman belajar yang 2 Guru hanya menanyakan keadaan
akan datang, dan menempatkan siswa.
mereka dalam situasi optimal untuk 3 Guru  memberi  motivasi dan
belajar metode Examples Non mengajak siswa untuk belajar sesuai
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Examples.

keinginan mereka sendiri.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik dengan mengajak siswa untuk
fokus dan menanyakan keadaan,
kesehatan dan memberi motivasi
agar proses belajar dapat tercapai

dengan baik.
Guru melakukan kegiatan apersepsi Tidak dilakukan sama sekali oleh
(mengajukan pertanyaan-pertanyaan guru.

yang  mengaitkan  pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari).

Dilakukan oleh guru, tetapi hanya
menanyakan kepada satu orang
siswa saja.

Dilakukan oleh guru, tetapi hanya
sebagian siswa yang merespon
pertanyaan dari guru.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik dengan menanyakan seputar
materi sebelumnya dengan memberi
kesempatan kepada seluruh siswa
untuk menjawab pertanyaan dengan
pendangan yang berbeda-beda dan
guru menguatkan pertanyaan.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar
yang akan dicapai dan tujuan
pembelajaran.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Dilakukan oleh guru, tetapi hanya
dibacakan saja

Dilakukan oleh guru dengan baik
tetapi hanya dituliskan di papan
tulis, lalu dihapus.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik, dengan menampilkan melalui
media infokus dan membacakannya
secara terperinci.

Kegiatan Inti

Dengan topik/tema materi yang
sudah diketahui sebelumnya oleh
siswa, guru melibatkan peserta didik
dalam menemukan materi belajar
yang baru dengan cara yang menarik
metode Examples Non Examples.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru

Guru langsung memberi materi
dengan cara berpidato

Guru memberikan materi dan siswa
mendengarkan,selanjutnya
mengerjakan tugas dari guru

Dilakukan dengan baik oleh guru
dengan cara yang  menarik,
membangkitkan minat siswa dalam
proses belajar mengajar.

Guru membantu siswa untuk

Tidak dilakukan sama sekali oleh
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menemukan materi belajar yang baru
dengan cara yang menyenangkan
metode Examples Non Examples.

guru

Guru melakukan proses belajar
mengajar yang monoton

Guru langsung memaparkan materi
pembelajaran dengan menempelkan
gambar di papan tulis

Guru  membantu siswa dalam
menemukan materi baru dengan
cara yang berbeda/menyenangkan
melalui  media gambar yang
ditempelkan di papan tulis.

Guru  membantu  siswa  untuk
menemukan materi belajar yang baru
dengan cara yang relavan dengan
metode Examples Non Examples.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Guru memberi pendapat yang tidak
relavan.

Guru meminta siswa untuk langsung
membaca materi dan menyelesaikan
tugas tanpa membimbing siswa
dalam belajar

Guru hanya sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam belajar,
siswa diminta menganalisis gambar,
berimajinasi, dan memberi pendapat

Gurumembantusiswa
mengintergrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru
dengan berbagai cara metode
Examples Non Examples.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru

Guru langsung menjelaskan materi

Guru membimbing siswa untuk
mencari pengetahuan baru dengan
cara berkelompok

Guru membimbing seluruh siswa
dalam hal mencari pengetahuan atau
keterampilan baru sehingga mampu
menulis, atau berbicara langsung
untuk  mengeluarkan  argumen
masing-masing.

Guru membantu siswa menerapkan
dan memperluas pengetahuan atau
keterampilan baru mereka pada
pekerjaan, sehingga hasil belajar
akan melekat dan terus meningkat
metode Examples Non Examples.

Tidak dilakukan oleh guru.

Guru tidak memberi tugas kepada
siswa untuk melihat keterampilan
mereka dalam belajar menulis
biografi

Guru membantu siswa dalam
memperluas pengetahuan dengan
cara berkelompok untuk
memudahkan siswa dalam
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tugas/pekerjaan yang diberikan guru

Guru membimbing seluruh siswa
dalam memperluas pengetahuan
mulai  dari  membaca  buku,
memecahkan masalah yang diajukan
oleh siswa sehingga mengerjakan
tugas dari guru agar proses belajar
dapat melekat dan terus meningkat.

Kemampuan guru mengamati dan
menaggapi cara siswa menyelesaikan
soal/masalah.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru

Guru langsung menjawab
pertanyaan  dari  siswa tanpa
memberikan mereka kesempatan
untuk menjawab

Guru meminta untuk menjawab
tetapi guru tidak menguatkan
jawaban dari siswa

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik, ketika ada masalah guru
meminta  seluruh  siswa untuk
menanggapi dan meminta mereka
untuk menjawab, dan guru hanya
menguatkan jawaban.

Kemampuan guru menghargai
berbagai pendapat siswa

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Guru tidak menghiraukan
pertanyaan siswa karena terlalu
ramai yang ingin bertanya.

Guru langsung mengeluarkan
argumennya tersendiri.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pendapat satu persatu
dan menyuruh siswa lain untuk
menanggapi dan bertanya pendapat
mereka yang menanggapi dan guru
menguatkan pendapat yang berbeda.

Kemam puanguru
mendorong/memberi kesempatan
siswa untuk mau bertanya,
mengeluarkan pendapat, atau
menjawab pertanyaan mengenai
struktur dan ciri bahasa biografi

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Guru hanya menanggapi siswa yang
aktif dan ingin belajar di kelas

Guru mendorong siswa untuk
bertanya dan menjawab saja.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik oleh guru, dengan memancing
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siswa terlebih dahulu dan minta
salah satu dari mereka untuk
bertanya, teman yang lain ikut serta
dalam menjawab dan meminta
mereka mengeluarkan  pendapat

yang berbeda.
Guru menfasilitasi peserta didik Tidak dilakukan sama sekali oleh
berkompetisi secara sehat untuk guru.

meningkatkan  prestasi  belajar,
dengan berlomba-lomba menjawab
pertanyaan guru, memberi pendapat
atas  pertanyaan  teman, dan
mengeluarkan pendapat sendiri tanpa
rasa takut.

Guru lebih mengutamakan siswa
yang aktif di kelas

Guru melibatkan seluruh siswa
untuk berkompetisi dalam belajar
tetapi guru tidak mampu mengontrol
siswa dalam menjawab pertanyaan
dan mengeluarkan pendapat.

Dilakukan  oleh  guru dengan
menumbuhkan percaya diri pada
siswa untuk bertanya, menjawab dan
mengeluarkan pendapat mereka dan
guru bersikap adil pada siswa,
siapapun yang mengeluarkan
argumen diberi penghargaan.

Kegiatan penutup/akhir

Kemampuan  guru  memberikan
penghargaan kepada siswa.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Guru  memberikan  penghargaan
kepada siswa yang aktif.

Guru memberi penghargaan kepada
selurun  siswa dalam  bentuk
motivasi untuk pembelajaran yang
lainnya.

Guru memberikan nilai  untuk
selurun siswa dan nilai yang
diberikan sesuai dengan hasil kerja
keras siswa dalam berbagai hal,
guru memotivasi siswa untuk selalu
aktif di dalam proses belajar.

Kemampuan guru untuk mengajukan
dan menjawab pertanyaan yang
dinyatakan oleh siswa.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Guru hanya fokus pada satu
pertanyaan saja.

Guru hanya menanggapi
pertanyaan-pertanyaan siswa tetapi
tidak melempar pertanyaan kepada
siswa

Dilakukan oleh guru dengan sangat
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baik, dengan bertanya kepada siswa
dan memberi kesempatan kepada
mereka, dan terakhir guru memberi
penguatan. Menampung seluruh
pertanyaan-pertanyaan dari siswa
dan menjawab bersama-sama.

Guru bersama-sama dengan peserta
didik membuat rangkuman atau
simpulan pembelajaran

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru

Guru melibatkan seluruh siswa
tetapi tidak menguatkan pertanyaan
yang telah dipaparkan siswa

Guru  langsung  menyimpulkan
pembelajaran yang dilakukan tenpa
menanyakan bagaimana kesimpulan
menurut siswa

Dilakukan dengan sangat baik oleh
guru dengan  mengikutsertakan
seluruh siswa dan menyimpulkan
bersama-sama hasil pembelajaran
dari awal hingga akhir

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada  pertemuan
berikunya

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru, langsung keular kelas

Guru hanya memaparkan secara
lisan proses pembelajaran
selanjutnya

Guru memaparkan materi sambil
berjalan keluar kelas.

Dilakukan dengan sangat baik oleh
guru dengan menyuruh siswa tenang
sesaat  sebelum  keluar untuk
mendengarkan rencana
pembelajaran  berikutnya  yang
ditampilkan di layar infokus.

Melaksanakan pembelajaran secara
berurut atau mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang telah
direncanakan denga metode
Examples Non Examples.

Tidak dilakukan sama sekali oleh
guru.

Cukup dilakukan oleh guru tetapi
tidak masih kurang maksimal sesuai
metode Examples Non Examples.

Dilakukan oleh guru dengan baik
tetapi metode Examples Non
Examples tidak terlalu menonjol.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik mulai dari  pembukaan,
kegiatan inti hingga penutup sesuai
dengan rencana pada metode
Examples Non Examples.




29

Penggunaan waktu sesuai dengan
yang direncanakan dan menggunakan
bahasa santun, baik dan benar.

Tidak dilakukan perhitungan waktu
oleh guru dan bahasa yang
digunakan tidak baku.

Guru terlalu cepat membahas materi
sehingga banyak waktu yang tersisa
dan terbuang dengan tidak adanya
aktifitas.

Guru terlalu lama melakukan proses
pembelajaran  sehingga  waktu
istirahat siswa terpakai karena
pembelajaran yang belum selesai.

Dilakukan oleh guru dengan sangat
baik dengan waktu yang tepat dan
bahasa yang santun dan benar,
sehingga waktu istirahat siswa tidak
terpakai dan pembelajaran sesuai
terget.

Keterangan:

Nilai akhir =

Skor Total
Y Skor Maksimal

Sebelum instrumen tersebut digunakan telebih dahulu dilakukan uji coba

instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.

Observasi adalah instrumen pengumpul data yang digunakan untuk menilai

pembelajaran menulis dengan menggunakan metode Examples Non Examples.

3.6 Teknik Pengolahan Data

Setelah didapatkan data baik dari tes maupun non tes, maka langkah

selanjutnya adalah mengolah data hasil tes tersebut berdasarkan perhitungan

statistik.Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini dapat dilihat

di bawah ini
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Langkah-langkah yang digunakan untuk megolah data adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Dalam menguji kenormalan data atau tes menulis teks biografi di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini, maka perlu di lakukan
uji normalitas. Tujuannya adalah untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
data digunakan uji chi kuadrat ( x? ). Langkah yang digunakan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:
a) Sudjana ( 2002 : 91) mengemukakan langkah-langah untuk membuat
daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama yaitu:
1. Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil
2. Menetukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan

struges yaitu: banyak kelas =1 + (3,3) log n

, _ .
3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus P = ———2_
banyak kelas

Memilih ujung kelas bawah pertama, untuk ini bisa diambil data
sama dengan data terkecil atau data yang terkecil tetapi selisihnya

harus dikurangi data panjang data panjang kelas yang ditentukan.

b) Menighitung rata-rata tes akhir, digunakan rumus:

> fx,
2

X =
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Keterangan:
X = rataan
Xi =datakei
fi = frekuensi data ke i

> f, = ukuran data.

¢) Menghitung varians tes awal dan tes akhir dapat digunakan rumus:

, ny fx’ - fix)’

° n(n-1)
Keterangan:
n = Banyak sampel
S =Varians
S = Simpangan baku
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval
Xi = Tanda kelas interval

d) Menghitung chi-kuadrat ( #*) menurut sudjana dengan rumus

Keterangan:

y® = Statistik Chi-kuadrat

Oi = frekuensi Pengamatan

Ei = frekuensi yang diharapkan
k = banyak data

Langkah berikutnya adalah membandingkan ?hiung dengan 7 tapel

dengan taraf signifikan « =0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-3, jika
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2% > y*wak-3 maka data berdistribusi normal, jika sebaliknya maka data tidak

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah dua sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak sama.
Untuk menguji kesamaan varians kedua sampel dalam penelitian ini, maka
digunakan langkah-langkah sebagai berikut;
a) Ho: o} =0’ (tidak terdapat perbedaan antara varians kelas
eksperimen dengan varians kelas kontrol)
b) Hi: o’ # o7 (ada perbedaan antara varians kelas eksperimen dengan
varians kelas kontrol)
c) Tetapkan a

d) Kiriteria penolakan Hy

Tolak Hy bila:
SZ
F>F, - dengan F :S_lz' dimana S? > S2atau F >F, - dengan F =
Loy, ? Sev,

S22 H 2 2
—5, dimana S; > §;
Sy

Dengan vi = n3-1, vo = ny-1.
e) Menghitung statistik F

f) Kesimpulan
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3. Hipotesis
Teknik yang digunakan untuk melihat keefektifan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang diberi perlakukan dengan yang tidak diberikan perlakuan
metode Examples Non Examples. Maka digunakan uji-t. Dalam penelitian ini
yang menjadi hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
Ho : Penerapan/Penggunaan Metode Examples Non Examples tidak efektif
dalam pembelajaran menulis biografi
Ha : Penerapan/Penggunaan Metode Examples Non Examples efektif ~ dalam
pembelajaran menulis biografi
Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan diatas, maka untuk
memperoleh jawabannya dilakukan langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Merumuskan Hy
2) Merumuskan H,
3) Menetapkan nilai tingkat signifikan (o)

4) Menetapkan kriteria penolakan Ho dan menentukan statistik yang sesuai

a. Jika u; = u, (varians sama)
X, — X, dengan S° = (n, -1)S? +(n, -1)S?

82 i-‘ri (nl+n2)_2 ,
nl n2

Keterangan :

t=

X; = rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan dengan menggunakan
pendekatan Matematika Realistik
X,= rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa perlakuan metode

pembelajaran Examples Non Examples
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n, = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
S =varians gabungan

812 = varians kelompok eksperimen

S,? = varians kelompok kontrol

Derajat kebebasan dk = n; + n, — 2. Kriteria pengujian adalah terima H,

jika t<t, , dan tolak H, untuk harga-harga t lainnya. bJika o = o}

varians tidak sama)

' >_(1 —X
thitung=t = 82 82
1,2
nl n2
Keterangan:

X, = rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode

Examples Non Examples

rata-rata hasil belajar siswa tanpa perlakuan pembelajaran metode

Xy =
Examples Non Examples

n, = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
S =varians gabungan

812 = varians kelompok eksperimen

S,> = varians kelompok kontrol
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Kriteria pengujian adalah terima hipotesis Hy jika:

3 wit, +w,t, <t < wit, +w,t,

W, + W, W, + W,
S/ S?

Dengan: w, =—1;w, =—*%
nl n2

t, :tl . »(h,—Ddant, =t(l 1 ),(nz -1
L

5). Menghitung nilai statistik yang digunakan berdasarkan data-data sampel

6). Menarik kesimpulan ( Ho diterima atau Hy ditolak).

4. Analisis Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Analisis pengamatan kemampuan guru digunakan untuk mengetahui atau
melihat kegiatan keefektifan yang dilakukan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunaan metode Examples Non Examples. Data
pengamatan kemampuan guru yang diperoleh akan dihitung dengan menggunakan
statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Sebagaimana Hasrudin (dalam
Muklis,2005:79) sebagai berikut:

1,00<TKG<1,50 tidak baik
1,50<TKG<2,50 kurang baiki
2,50<TKG<3,50 cukup baik

3,50<TKG<4,50 baik
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Keterangan:

TKG : Tingkat Kemampuan Guru dilihat dari rentang nilai yang telah
ditentukan rata-rata hasil pengamatan keterampilan guru menggunakan metode

Examples Non Examples.

5. Analisis Hasil Angket Respon Siswa

Analisis ini tujuannya untuk melihat bagaimana tanggapan siswa terhadap

metode Examples Non Examples, dalam menulis teks biografi.

Pada analisis angket respon siswa, angket dibagikan kepada setiap siswa
yang terdiri dari 13 item pertanyaan berupa pilihan dengan memberikan jawaban
ya atau tidak. Data yang dikumpulkan dari data hasil angket yang disebarkan

diolah dengan menggunakan data analisis statistik deskriptif dengan rumus:
P=Lx100%
N

Keterangan:
P = persentase

f = Frekuensi

N = Banyak siswa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil uji homogenitas diketahui terdapat perbedaan kemampuan menulis
biografi siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh, antara kelas eksperimen,
yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode pempelajaran Examples Non
Examples dan kelas kontrol yang tanpa menggunakan perlakuan metode
pemebelajaran Examples Non Examples.Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menguji  keefektivan penggunaan metode Examples Non Examples dalam
pembelajaran menulis biografi siswa kelas VI11-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan skor tes akhir
menulis biografi. Data skor awal diperoleh dari hasil prites keterampilan menulis
biografi dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil postes keterampilan menulis
biografi. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji-t atau t-test untuk
menentukan hipotesis yang dapat diterima dalam penelitian ini. Namun sebelum
dijabarkan mengenai pengujian kedua hipotesis, akan dijabarkan terlebih dahulu hasil
dari uji normalitas dan homogenitas sebaran data sebagai uji persyaratan analisis

untuk melakukan uji beda.
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4.1.1 Pengelolaan Data Test Awal dan Test Akhir Kelas EKsperimen

38

Gain (d): Xq
No | Tesawal Tes akhir (Post-tes Pre- | (d — Md) x%q
test)
Ml 43 66 23 9,5 90,25
M2 40 83 43 29,5 870,25
M3 75 83 8 -5,5 30,25
M4 66 66 0 -13,5 182,25
M5 75 83 8 -5,5 30,25
M6 58 66 8 -5,5 30,25
M7 55 75 20 6,5 42,25
M8 75 75 0 -13,5 182,25
M9 41 83 42 28,5 812,25
M10 55 75 20 6,5 42,25
M11 48 83 35 215 462,25
M12 40 66 26 12,5 156,25
M13 40 75 35 215 462,25
M14 60 83 23 9,5 90,25
M15 75 83 8 -5,5 30,25
M16 48 75 27 13,5 182,25
M17 76 66 -10 -23,5 552,25
M18 75 83 8 -5,5 4278,5
Jumlah 1045 1369 324 4278,5

Rata-

rata | 43,541667 | 57,04166667 13,5

Sumber : Hasil Pegolahan Data

Md_ZMd_324_135
N 18 7
Md 13,5

Yx2g 4278,5
N(N-1) 18(18-1)

13,5

42785
18(17)
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Berdasarkan kriteria penolakan H,dengan taraf signifikansi o< = 0,05 dan
dk = (n—1) dan peluang (1 — a). dari tabel distribusi Student t diperoleh
toos)17) = 1,74, sehingga  tpirung = ta-o) Yaitu, 3,62 = 1,74, maka
H,ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan penggunaan
metode Examples Non Examples efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran

menulis biografi pada kelasVI11-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh

4.1.2 Pengelolaan Data Tes Awal
a. Perhitungan Rata-Rata Kelas Eksperimen

43 40 75 66 75 58
55 75 41 55 48 40

40 60 75 48 76 75

Data siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada distribusi berikut ini:



1. Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

=75 — 40

=35

2. Banyak Kelas = 1+ 3,3logn ;dengann = 18

=1+ 3,3log18

=1+3,3(1,2552)

40

=1+ 4,14216

=5,14216

=6

. Rentang
3. Panjang kelas —m

_ 35

6

= 5,833

=6

Tabel 4.1.2.1 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai tes Frekuensi Titik x;? fixi fix;?
(f2) Tengah (x;)

40 — 45 5 42,5 1806,25 2125 9031,25
46 — 51 2 48,5 2352,25 97 97
52 - 57 2 54,5 2970,25 109 5940,5
58 — 63 2 60,5 3660,25 121 7320,5
64 — 69 1 66,5 4422,25 66,5 4422,25
70-75 6 72,5 5256,25 435 435
Jumlah 18 345 20467,5 1041 27246,5

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kelas Eksperimen

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut:



% =Zﬁxi=%=5783333
L7Osf, 18 ’

b. Perhitungan Rata-Rata Kelas Kontrol

75 75 40 75 58 75

75 75 75 66 40 75

75 75 40 40 58 66

Data siswa kelas kontrol dapat dilihat pada distribusi berikut ini:

1. Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

=75-40
=35

2. Banyak Kelas= 1+ 3,3logn; dengann = 18
=1+3,3log18
=1+3,3(1,2552)
=1+ 4,14216
=5,14216

=6

. _ Rentang
3. Panjang kelas = Banyak Kelas

_ 35
6

41
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=5,833
=6

Tabel 4.1.2.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas kontrol

Titik
Nilai Frekuensi Tengah x;2 fix; fix;®
(fl) (xi)
40 - 45 4 42,5 1806,25 170 7225
46 —51 0 48,5 2352,25 0 0
52 - 57 0 54,5 2970,25 0 0
58 - 63 2 60,5 3660,25 121 7320,5
64 — 69 2 66,5 442225 133 8844,5
70-75 10 72,5 5256,25 725 52562,5
Jumlah 18 345 20467,5 1149 75952,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kelas Kontrol

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut:

v —Eﬁxi—1149—6383333
2= T g T

Berdasarkan hasil pengolahan data pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test pada kelas eksperimen adalah
60,05556 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu, 68,42857. Oleh karena itu,
kemampuan siswa dalam materi menulis biografi belum mencapai nilai kriteria

ketuntasan maksimum (KKM).

4.1.3 Pengelolaan Data Tes Akhir

a. Perhitungan Rata-Rata Kelas Eksperimen
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66 83 83 66 83 66
75 75 83 75 83 66
75 83 83 75 66 83
Data siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada distribusi berikut ini:

1.Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=83 - 66

=17
2. Banyak Kelas = 1+ 3,3logn ; dengann = 18

=1+3,3log18
=1+ 3,3(1,2552)
=1+ 4,14216
=5,14216

=6

. Rentan
3. Panjang kelas =T 98
Banyak Kelas

-1
T 6
=2,833

=3

Tabel 4.1.3.1 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen

Frekuensi Titik 5 ; 5
X;: X s X :
() Tengah (x;) l o fixi
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Nilai

66 — 68 5 67 4489 335 22445

69-71 0 70 4900 0 0

72-74 0 73 5329 0 0

75-77 5 76 5776 380 28880
78- 80 0 79 6241 0 0
81-83 8 82 6724 656 53792

Jumlah 18 447 33459 1371 105117

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kelas Eksperimen

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

LM 1871
TR T g T

_ nZfix;® — (Zfix)?

517 n(n—1)
. 18(105117) — (1371)?
e 18(18 - 1)

S,% = 40,7352

S, = 6,3824

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata(x;) = 76,166

variansnya (S;%) = 40,7352 dan simpangan bakunya (S;) = 6,3824

b. Perhitungan Rata-Rata Kelas Kontrol




58 58 83 66 66 40
75 66 75 83 40 58
58 66 75 75 66 66
Data siswa kelas kontrol dapat dilihat pada distribusi berikut ini:
1. Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=83-40

=43
2. Banyak Kelas= 1+ 3,3logn; dengann = 18
=1+3,3log18
=1+ 3,3 (1,2552)
=1+ 4,14216
=5,14216
=5

. Rentan
3. Panjang kelas S .
Banyak Kelas

Tabel 4.1.3.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol

Nilai Tes | Frekuensi Titik x;2 fixi fix;




(f) Tengah
(x:)
40 — 48 3 44 1936 132 5808
49 — 57 0 53 2809 0 0
58 -66 9 62 3844 558 34596
67 —75 4 71 5041 284 20164
76 —84 2 80 6400 160 12800
Jumlah 18 310 20030 1134 73368

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kelas Kontrol

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Sfix; 1134
1Ty T8
2 _ nZfix;® — (Zfix;)?
1 n(n—1)

, _ 18(73368) — (1134)°
! 18(18 — 1)

S,;% =113,2941
S, =10,64397

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai
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rata-rata (x, ) = 63,

variansnya (S,%) = 113,2941 dan simpangan bakunya (S;) = 10,64397.Kemudian,

untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama, maka

terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas.

4.2 Uji Normalitas Data Tes Akhir
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
a) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir kelas eksperimen

diperoleh x; = 76,166 denganS; = 6,3824.Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.

Adapun hipotesisnya adalah:

a. H, :data berdistribusi normal

b. H, : data tidak berdistribusi normal

Frekue
- Batas Batas luas Luas .n3| Frekuensi (Ei - R
Nilai | kelas | z score daerah daerah diharap | pengamatan oi) (Ei - OI) [e —ﬂ-:]:
(xi) kan (O1) AL
(Ei) (E))
65,5 | -1,67126 0,4525
14,31260
66 — 68 0,0676 | 1,2168 5 -3,7832 224 11,76249
68,5 | -1,20122 0,3849
4,480842
69-71 0,1176 | 2,1168 0 2,1168 24 2,1168
71,5 | -0,73118 0,2673
8,788853
72-74 0,1647 | 2,9646 0 2,9646 16 2,9646
74,5 | -0,26113 0,1026
20,98189
75-77 0,0233 | 0,4194 5 -4,5806 636 50,02837
77,5 |1 0,208907 | 10,0793
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- 9,286646
78 — 80 -0,1693 | 3,0474 -3,0474 76 -3,0474
80,5 | 0,678948 | 0,2486
- - 104,8043
81-83 -0,1243 | 2,2374 10,2374 588 -46,842
83,5 | 1,148989 | 10,3729
Jumlah 16,98283

c. Taraf signifikan yaitu < = 0,05. Dengan dk = n — 3., dengan kriteria

pengujian H,ditolak jika thitung > )(Z(l_oc)(dk)

Tabel 4.2.1 Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen

Dengan demikian untuk mencari Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
2 _ Z (0; — Ey)?
X . E;
i=1

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk=

3, dan tabel chi-kuadrat x¢_oa_s) =Xfoes)@= 7.81.0Oleh karena

2
X tabel

eksperimen sebarannya tidak berdistribusi normal.

b) Uji Normalitas Data Kelas kontrol

=16,98283

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka

= 16,98283 > 7,81. Maka dapat disimpulkan bahwa data tes

k-3 =6-3 =
thitung >

akhir kelas




Tabel 4.2.2 Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol
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L Batas kelas Batas Luas Frekuensi | Frekuensi | Ei- | (ei—g)
Nilai (xi) Z score luas daerah dlharapka pengamatan (Ei - Oi) Oiy? (E]
daerah n (Ei) (O1) i
2,2078
39,5 2 0,4861
8,625 | 136,920
40 - 48 0,0035 0,063 3 -2,937 969 1
2,1138
40,5 7 0,4826
2,418
6470
49 - 57 0,0864 1,5552 0 1,5552 4 1,5552
1,2683
49,5 2 0,3962
23,02
8481 | 5,48140
58 -66 0,2334 4,2012 9 -4,7988 44 6
0,4227
58,5 7 0,1628
67 — 75 0 0 4 -4 16
0,4227
67,5 75 0,1628
4,845
2814 | 1,15330
76 — 84 0,2334 4,2012 2 2,2012 4 9
1,2683
76,5 24 0,3962
Jumlah 145,11002
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir kelas kontrol
diperoleh x, = 63 denganS, = 10,64397.Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.

Adapun hipotesisnya adalah:

a. H, :data berdistribusi normal

b. H, : data tidak berdistribusi normal

Taraf signifikan yaitu o« = 0,05. Dengan dk = n — 3., dengan kriteria pengujian

H i 2 2
H,ditolak jika y hitung = X (1-00) (k)

Dengan demikian untuk mencari Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k

_ Z (0; ;'iEi)

= 145,11002

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan banyak kelas interval k = 5. Maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk= k-3 = 5-3 =
2, dan tabel chi-kuadrat x{i_oyx-3) =X{oos)= 599- Oleh karena x?,. . —>
thabez = 145,11002> 5,99. Maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas

kontrol sebarannya tidak berdistribusi normal.

4.3 Uji Homogenitas Data Tes Akhir



o1

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel ini berasal dari varians
yang sama atau berbeda. Berdasarkan perhitungan hasil tes akhir kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sebelumnya, diperoleh $,% = 40,7352 untuk kelas eksperimen dan
S,% = 113,2941 untuk kelas kontrol.

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) H,: of = o2
b) H, : 6 # o}
c) «x=0,05
d) Kriterian penolakan H,,

“ditolakHO jlka F = F(1 )

lq (n1—1,n2_1)dalam hal lain H, diterima”.

e) Menghitung statistik F

_113,2941
"~ 40,7352

= 2,7812
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
F(%a)(n1—1,n2—1) = Fo025(18-1, 18-1)

= Fo,025(17, 17)
=2,12

f) Kesimpulan
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Karena Fpipyng > Frapeiatau 2,7812 > 2,12 maka H, ditolak dan H, diterima. Jadi

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol sehingga kelas eksperimen efektif dalam meningkatkan hasil

pembelajaran menulis biografi.

4.4 Pengujian Hipotesis

Setelah data-data tersebut di olah dari ke dua kelas ( kelas eksperimen dan kelas

control ), maka langkah selanjutnya adalah menghitung atau membandingkan kedua

sberikut:

a. Hopy =y
b. Haipy > uy
c. o=5%=0,05

d. Kiriteria penolakan Hg
Tolak Ho bila thitung™ t1-o,v = 2,04, dimanav = n; +n, =18 + 18 — 2 = 34
Statistik yang digunakan untuk menguji Ho adalah

(ny — 1)512 + (n, — 1)522

5§ =
ng +n, —2

(18 —1)(40,7352) + (18 — 1)(113,2941)
- 18+ 18 -2

_692,4984 + 1925,999
N 34

_ 2618,497
T 34

§% =77,01461



S =8,775

e. Menghitung nilai t

X1 — X3

Lhitung = T A
S ’— + —
ny na

76,166 — 63

1 1
(8,775) P + P

13,166

"~ (8,775),/0,055556 + 0,055556

~ 13,166
 (8,775)/0,111112

_ 13,166
~ (8,775)(0,333)

13,166
T 2,922

= 4,505

f. Kesimpulan
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t = 4,505 > 2,04 maka Hy ditolak

sehingga terima H,. Oleh karena itu, penerapan penggunaan metode Examples Non

Examples efektif digunakan dalam pembelajaran menulis biografi di kelas VIII-5

SMP Negeri 8 Kota Banda Aceh.
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4.5 Analisis Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran menggunakan

metode pembelajaran Examples Non Examples. secara ringkas disajikan pada tabel di

bawah ini.

Tabel. 4.5.1 Hasi Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Dengan Metode Examples Non Examples

Tahapan
Kegiatan

Aspek Pengamatan

RPP

Rata-
rata

Pertemuan

1

Pertemuan

2

Pembukaa
n

1.Guru  memberi salam dan
peserta didik menjawab salam

4

4

2.Guru mengecek kehadiran siswa

4

4

3.kemampuan guru menimbulkan

minat, motivasi siswa belajar
memberi  mereka  perasaan
posistif belajar yang akan dating
,dan  menempatkan  mereka
dalam situasi optimal untuk
belajar dengan metode
Examples Non Examples.

3,5

4 kemampuan guru melakukan
kegiatan apersepsi mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari

3,5

5.Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai dalam
pembelajaran

1.Dengan tema materi Yyang
sudah diketahui sebelumnya
oleh siswa, guru melibatkan
peserta didik, dalam
menemukan materi belajar yang
baru dengan cara menarik
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menggunakan metode Exaples
Non Examples yang melibatkan
panca indra

2.kemampuan guru membantu
siswa untuk menemukan materi
belajar yang baru dengan cara
yang menyenangkan
menggunakan  pemebelajaran,
metode Examples Non
Examples.

3.kemampuan guru  membantu
siswa untuk menemukan belajar
yang baru dengan cara relevan
dengan melibatkan panca indra
metode Examples Non
Examples.

3,5

4 kemampuan guru membantu
siswa mengintegrasikan dan
menyerap  pengetahuan  dan
keterampilan ~ baru  dengan
berbagai cara metode Examples
Non Examples.

3,5

5.kemampuan guru membantu
siswa menerapkan dan
memperluas pengetahuan,
perpikir kritis, pada pekerjaan,
sehingga hasil belajar akan
melekat dan terus meningkat
metode Examples Non
Examples

6.kemampuan guru mengamati
dan menanggapi cara siswa
meneyelesaikan tugas menulis
biografi

7.kemampuan guru menghargai
berbagai pendapat siswa

8.kemampuan guru mendorong
siswa untuk mau bertanya
mengeluarkan pendapat, atau
menjawab pertanyaan mengenai
penulisan struktur teks biografi
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9.kemampuan guru memfasilitasi
peserta didik berkopetisi secara
sehat  untuk  meningkatkan
prestasi belajar, dengan
berlomba-lomba menjawab
pertanyaan dari guru, pendapat
teman, dan  mengeluarkan
pendapat sendiri tanpa rasa takut

Penutup

1.kemampuan guru memberikan
penghargaan kepada siswa

2.Kemampuan guru untuk
mengajukan  dan  menjawab
ditanyan oleh siswa

3.Guru bersama dengan peserta
didik membuat rangkuman atau
simpulan pemebelajaran

Rata-rata

2,41

3,20

Berdasarkan hasil dan olah data yang telah dilakukan, secara keseluruhan

Sebagaimana Hasrudin (dalam Muklis,2005:79) sebagai berikut:

cukup baik yaitu: 3,20

1,00<TKG<1,50 tidak baik

1,50<TKG<2,50 kurang baik

2,50<TKG<3,50 cukup baik

3,50<TKG<4,50 baik

yang telah dituliskan dalam tabel di atas, keterampilan guru dalam mengajar dengan

menggunakan metode pembelajaran Examples Non Examples sudah mencapai kriteria
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Keterangan:

TKG : Tingkat Kemampuan Guru dilihat dari rentang nilai yang telah
ditentukan rata-rata hasil pengamatan keterampilan guru menggunakan metode
Examples Non Examples masuk dalam rentang cukup baik yaitu:

2,41< TKG < 3,20

4.6 Analisis Hasil Angket Respon Siswa

Adapun angket vyang dibagikan kepada siswa adalah Efektivitas
Pemembelajaran Metode Examples Non Examples pada kelas VI1I-5 SMP Negeri 8
Banda Aceh, yang dibagikan kepada setiap siswa yang semuanya berjumlah 13 item
pertanyaan yang berupa pilihan dengan memberikan jawaban Ya atau Tidak. Data
yang dikumpulkan dari data hasil angket yang disebarkan, diolah dengan

menggunakan data analisis statistik deskriptif dengan rumus:

p= %x 100%

Keterangan:

P : Persentase
F : Frekuensi

N: Banyak siswa

Maksud dari pengolahan tersebut agar data yang diperoleh dapat memberikan

arti dan penejelasan.Untuk memudahkan menganalisis penelitian tersebut, maka
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dibuat satu tabulasi sehingga dengan demikian lebih fokus penjelasannya. Adapun

tabulasi tersebut sebagai penjelasannya yang diisi siswa adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.6.1 Jumlah Tabulasi Hasil Angket Respon Siswa

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

Penerapan metode Examples
Non Examples yang
diterapkan pada  materi
menulis biografi
menyenangkan?

Ya

Tidak

Frekuensi

Persentase

18

0

18

100%

Apakah materi yang
diterapkan dengan metode
Examples Non Examples
cepat dipahami?

17

18

94%

Apa metode Examples Non
Examples berpengaruh pada
tingkat pemahaman siswa
dalam belajar?

16

18

88,9%

Apakah metode Examples
Non Examples cocok pada
materi menulis biografi?

17

18

94,4%

Apakah metode Examples
Non Examples dapat
meningkatkan  efektivitas
belajar siswa?

17

18

94,4

Pada materi menulis
biografi, bagaimana jika
metode pembelajaran
Examples Non Examples
diganti dengan metode lain,
apakah sesuai?

10

18

55,5%

Apakah metode Examples
Non Examples menyulitkan
siswa dalam belajar?

11

18

61,1%
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8. | Bagaimana jika Examples
Non Examples diterapkan | 14 4 18 77,8%
terus-menerus dalam
pembelajaran, apakah itu
berpengaruh  pada siswa
dalam belajar?

9. | Apakah metode Examples

Non Examples sama dengan 2 16 18 11,1%
metode-metode
pembelajaran lain,saat

proses belajar mengajar?

10. | Apakah guru yang mengajar
Examples Non Examples | 18 0 18 100%
sesuai dengan kriteria yang
diharapkan?

11. | Apakah guru dapat
membantu  siswa untuk | 18 0 18 100%
mencapai tujuan
pembelajaran?

12. | Apakah guru yang mengajar
sesuai  dengan  harapan | 18 0 18 100%
siswa?

13. | Apakah guru mampu
mengontrol seluruh aktivitas | 16 2 18 88,9%
siswa dalam pembelajaran?

Berdasarkan tabel pada hasil pertanyaan/angket siswa yang pertama diketahui
bahwa metode Examples Non Examples pada materi menulis biografi menyenangkan
dengan persentase 100% menjawab ya dan 0% menjawab tiadak. Hal ini menunjukan
bahwa metode pembelajaran Examples Non Examples disenangi saat proses belajar
mengajar berlangsung. Pembelajaran yang diterapkan oleh guru diharapkan mampu

meningkatkan minat siswa untuk belajar lebih berpikir kritis dan kreatif di kelas.
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Hasil pertanyaan/angket ke 2, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi mudah dipahami dengan
persentase 94,4% menjawab ya dan 5,6% menjawab tidak. Hal ini menujukkan
bahwa metode pembelajaran Examples Non Examples yang diterapkan pada materi
menulis biografi mudah dipahami siswa di dalam proses belajar mengajar di kelas
dengan pembelajaran menggunakan media gambar yang ditampilkan di papan tulis
oleh guru, menuntut siswa untuk menganalisis gambar, sehingga siswa mampu

berpikir kritis dan langsung memahami materi yang ingin diajarkan.

Pada pertanyaan/angket ke 3, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi berpengaruh pada tingkat
pemahaman siswa dalam belajar dengan persentase 88,9% menjawab ya dan 11,1%
tidak. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran mengguanakan metode Examples
Non Examples yang diterapkan pada materi menulis biografi berpengaruh pada
tingkat pemahaman siswa dalam proses belajar menggajar dan siswa mampu
memahami secara langsung materi yang diajarkan karena siswa tidak terpacu pada
kegiatan menulis saja karna menggunakan media gambar sebagai bahan untuk
dianalisis membuat siswa untuk berpikir kritis dan mencari bahan sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

Adapun pertanyaan/angket ke 4, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi cocok digunakan dengan

persentase 94,4% menjawab ya dan 5,6% tidak. Hal ini menunjukkan bahwa metode
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Examples Non Examples cocok digunakan pada proses belajar mengajar menulis
biografi dengan menggunakan seluruh indra penglihatan siswa yang digunakan saat
belajar yaitu, Somatis, Auditori, Visual Images, dan Intelektual hal ini yang diagap
cocok untuk belajar mengajar dan tidak terfokus pada indra pendengaran dan

penglihatan saja.

Berdasarkan  pertanyaan/angket ke 5, dapat diketahui bahwa metode
Examples Non Examples pada materi menulis biografi efektif digunakan dengan
persentase 94,4% menjawab ya dan 5,6% tidak. Hal ini menunjukkan bahwa metode
Examples Non Examples efektif digunakan karena dapat mempengaruhi efektivitas
belajar siswa dalam proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran sehingga hasil atau nilai siswa maksimal (KKM), yang

diterapkan oleh sekolah.

Pada pertanyaan/angket ke 6, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi kurang efektif dengan
persentase 55,5% menjawab ya dan 44,5% tidak. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran Examples Non Examples yang diterapkan pada materi menulis biografi
kurang efektif digunakan sehingga cocok jika diganti dengan metode pembelajaran
lain yang hanya berpusat pada indra penglihatan dan pendengaran saja.Namun
metode Examples Non Examples melibatkan seluruh indra yang dimiliki sehingga
membatu siswa dalam mengambil kesimpulan untuk menulis biografi dalam proses

belajar mengajar dan menuntut siswa perpikir kritis secara langsung.
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Dari hasil pertanyaan/angket 7, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi menyulitkan siswa dengan
persentase 61,1% menjawab ya dan 38,9% tidak. Hal ini terlihat bahwa metode

pembelajaran Examples Non Examples menyulitkan siswa dalam menulis biografi.

Adapun pertanyaan/angket ke 8, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi tidak berpengaruh dengan
persentase 77,8% menjawab ya dan 22,2% tidak. Hal ini menunjukkan bahwa metode
Examples Non Examples tidak mampu meningkatkan hasil belajar siswa jika
diterapkan terus-menerus dalam proses belajar mengajar sehingga tidak berpengaruh
pada nilai yang didapat oleh siswa tes yang dilakuakan oleh guru. Tetapi tidak semua
siswa tidak paham dengan metode pembelajaran Examples Non Examples saat

pembelajaran menulis biografi dilaksanakan.

Hasil pertanyaan/angket ke 9, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran
Examples Non Examples pada materi menulis biografi tidak sama dengan metode-
metode pembelajaran lain saat proses belajar mengajar dengan persentase 11,1%
menjawab ya dan 88,9% tidak. Hal ini terlihat pada persentase jawaban siswa dengan
cara belajar yang berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama yaitu mampu

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pada pertanyaan/angket ke 10, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran

Examples Non Examples pada materi menulis biografi dianggap sesuai digunakan
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menurut siswa dalam proses belajar mengajar di kelas dengan persentase 100%
menjawab ya dan 0% tidak. Hal ini terlihat dari metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru dengan menggunakan seluruh indra, terhadap media gambar yang
ditampilkan, sehingga pembelajaran tidak berfokus untuk mencatat materi

pembelajaran dan medengarkan penjelasan guru.

Seterusnya, pertanyaan/angket ke 11, dapat diketahui bahwa metode
pembelajaran Examples Non Examples pada materi menulis biografi dapat membatu
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan persentase 100% menjawab ya
dan 0% tidak. Hal ini terlihat dari bagaimana proses belajar mengajar di kelas yang
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan atau yang sudah ditetapkan

pada RPP.

Dari pertanyaan/angket ke 12, dapat diketahui bahwa cara guru mengajar
sudah sesuai dengan harapan siswa dengan persentase 100% menjawab ya dan 0%
tidak. Hal ini harapan siswa terlihat dari persentase jawaban siswa, siswa berharap
bahwa semua metode pembelajaran mampu menekankan hal yang sama yaitu, tidak
hanya terpacu pada guru sebagai motivator siswa dalam belajar tetapi siswa dapat
mancari sendiri untuk menemukan materi yang sudah ditetapkan dengan cara yang
relevan dan menyenangkan, sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang

sudah ditetapkan di RPP.
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Berdasarkan pertanyaan/angket ke 13, dapat diketahui bahwa guru mampu
mengontrol seluruh aktivitas siswa dalam pembelajaran dan sebahagian aktivitas
siswa dengan persentase 88,9% menjawab ya dan 11,1% tidak. Hal ini terlihat dari
cara guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengemukakan
pendapat dan menanggapi pada pertemuan ke empat, dimana proses tersebut

meningkat dari pertemuan sebelumnya, 1 poin pada lembar observasi guru.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah apakah ada perbedaan hasil belajar
siswa anatara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi pemebelajaran menulis
biografi, ditinjau dari hasil tes akhir atau postes kedua kelas tersebut.

Berdasarkan hasil pengolahan data rata-rata tes awal diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan awal siswa pada materi menulis biografi belum mencapai nilai
kriteria ketuntasan maksimum (KKM). Selain dilihat berdasarkan kualifikasi rata-rata
tes akhir juga dapat dilihat dari hasil analisis data menggunakan perhitungan statistik
yaitu menggunakan uji t, serta dilakukan dengan pengujian hipotesis pada taraf
signifikan o«c= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 34 diperoleh thiwng = 4,505 dan
trabet = 2,04 sehingga t niwng > t abery yaitu 4,505 > 2,04 dengan demikian H, ditolak
dan H, diterima dan Pemebelajaran Bahasa Indonesia dikatakan efektif jika paling
sedikit tiga aspek dari emapat di bawah ini terpenuhi yaitu:

1. Ketuntasan belajar

2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
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3. Respon siswa

Dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi (Muhklis, 2005: 9)
Berdasarkan uraian di atas, hasil yang diperoleh dari tiga aspek ketercapaiannya
efektivitas metode pembelajaran pada materi menulis biografi dapat dikatakan
sebagai berikut:

1. Ketuntasan belajar siswa secara kelompok pada materi menulis biografi tuntas
efektif.

2. Kemampuan guru dalam mengelola pemebelajaran adalah termasuk kategori
cukup baik.

3. Respon siswa adalah termasuk baik, walaupun diliahat ada beberapa siswa
yang mengisi angket tidak baik itu siswa yang tidak membaca dan mengisi
secara asal-asal, walaupun demikian dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran Examples Non Examples pada materi menulis biografi efektif

digunakan pada siswa kelas V1I1-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data hasil tes awal dan tes akhir
postes, pada materi menulis biografi. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Setelah dilihat hasil dari pengujian tes kedua kelas tersebut, maka
pemebelajaran menulis biografi dengan menggunakan metode Examples Non
Examples, efektif digunakan pada materi pemebelajaran menulis biografi.

2. Sesuai dengan pengujian hipotesis, diperoleh t piwung = 4,505 dan t e = 2,04
sehingga t nitung > t(tavery Yaitu 4,505 > 2,04 dengan demikian H, ditolakdan H,
diterima pada taraf signifikan < = 0,05.

3. Dilihat dari tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
metode Examples Non Examples, dilihat dari rentang yang telah ditentukan
rata-rata sudah mencapai kriteria cukup baik yaitu: 3,20 dengan rentang
2,50 < TKG < 3,50

4. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode Examples Non Examples efektif digunakan pada materi

menulis biografi di kelas VI11-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal

sebagai berikut.

1.

Metode contoh non-contoh (Examples Non Examples) dapat dijadikan
sebagai alternatif dalam pembelajaran menulis biografi siswa kelas VIII-5
SMP Negeri 8, Banda Aceh, terbukti siswa dapat lebih mudah untuk
memunculkan ide-ide dan mendorong siswa berpikirkritis untuk menulis
biografi

Diharapkan bagi guru untuk dapat membekali diri dengan pengetahuan
tentang metode-metode pembelajaran yang sesuai untuk diajarkan di sekolah
dan menggunakan media-media pempebelajaran yang kontinu kepada siswa,
terutama pada materi menulis biografi.

Diharapkan bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian ini lebih lanjut
agar dapat memodifikasi lagi metode Examples Non Examples, sehingga
dapat meningkatkan lagi hasil belajar siswa khususnya pada bidang studi
Bahasa Indonesia.

Diharapkan pada pembaca atau pihak lain yang berprofesi sebagai guru, agar
penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan di masa yang akan datang.

Sangat diharapkan kepada siswa/siswi untuk lebih serius dalam menaggapi

dan memahami materi yang diajarkan karena hal tersebut dapat



68

mempengaruhi keefektivan dan keoptimalan dalam proses pembelajaran

khususnya bahasa Indonesia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Program : VII/Wajib

Semester 1

Materi Pokok : Teks Biografi ( pemodelan )
Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia

di tengah keberagaman bahasa dan budaya.



C.

1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi
lisan dan tulis.

1.3 Memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam pengungkapan kembali
peristiwa hidup diri sendiri dan orang lain.

2.5 Memiliki prilaku jujur dan percaya diri dalam pengungkapan kembali
peristiwa hidup sendiri dan orang lain.

3.1 Memahami teks cerita moral/ fabel, ulasan, diskusi, ceritaprosedur, dan
cerita biografi baik melaluili sanmau puntu lisan.

3.2 Membedakan  teks cerita moral / fabel, ulasan,diskusi, ,cerita
prosedur,dan cerita biografi.

3.3 Menangkap makna teks ceritamoral/fabel,ulasan,diskusi,

ceritaprosedur,danceritabiografibaik melalui lisan maupun tulisan

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Senantiasa berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu.

2. Senantiasa mengucap rasa syukur ataskarunia Tuhan

3. Senantiasa memberi salam, sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat / presentasi.

4. Mampu mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan
terhadap Tuhan, melihat kebesaran Tuhan.

5. Mampu merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari

ilmu pengetahuan.

Senantiasa menghormati pendapat teman

Senantiasa menghormati teman yang berbeda suku, agama dan budaya

Mampu menjelaskan struktur teks cerita biografi.

© © N o

Mampu menjelaskan ciri-ciri kebahasaan teks biografi.

10. Mampu menjelaskan kaidah teks cerita cerita biografi.

11. Mampu membedakan unsur pembeda teks cerita biografi.

12. Mampu menentukan beda teks cerita biografi A dengan teks cerita
biografi



13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Mampu menyimpulkan perbedaan teksceritabiografi A dengan
teksceritabiografi B

Mampu menentukan pokok-pokok klasifikasi teks cerita biografi.

Mampu mendeskripsikan pokok-pokok klasifikasi teks cerita biografi.
Mampu membuat bagan klasifikasi teksceritabiografi.

Mampu menemukan kata-kata sulit dalam ulasan

Mampu mengartikan kata-kata sulit

Mampu menentukan makna isi teks cerita biografi.

Mampu menemukan maksud teks cerita biografi.

D. Materi Pokok

Pertemuan 1

Struktur/ bentukteksceritabiografi.

- Orientasi/ pengenalan tokoh
- Rangkaian peristiwa

- Reorientasi
. Metode Pembelajaran

Metode : Examples non examples

Model : kelompok

. Media, Alat, dan Sumber

1. Media Pembelajaran

Teks media Gambar

Alat dan bahan

Spidol

KertasA4d

Sumber

Buku Paket Bahasa Indonesia kelas V111

2 e



G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Pendahuluan (15 menit)

1.

10.

Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi siswa dan kelas

Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru mempersiapkan gambar sesui dengan tujuan pembelajaran.

Guru menempelkan gambar di papan tulis atau ditayangkan melalui OHP
Guru memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan kepada sisw
untuk memperhatikan dan menganalisis gambar.

Guru membagikan siswa dalam beberapa kelompo, hasil diskusi dari
analisis gambar tersebut dicatat pada kertas.

Peserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran tentang materi
menulis biografi.

Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya
Peserta didik menerima informasi tentang tujuan pembelajarandan manfaat
pembelajaran.

Pesertadidi kmenyimak pencapaian cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati

1. Pesertadidik mengamati penjelasan guru tentangmenulisbiografi.

Menanya :

2.

peserta didik bertanya jawab tentang strukturteksceritabiografi.

Mengumpulkan Informasi:

1.

Peserta didik mengidentifikasi dan menganalisis tentang gamabar yang

ditemepelkan dipapan tulis oleh guru.



2. Peserta didik mengamati tentang penejelasan menulis teks cerita biografi
yang dijelaskan oleh guru

Mengomunikasikan:

1. Pesertadidik memamparkan hasil kerja menulis biografi baik secara lisan
maupun tulisan dan mengumpulkan hasil kerja menulis teks cerita
biografi, Guru menilai dari hasil kerja siswa.

Penutup (10 menit)

1. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi tentang
menulis teksceritabiografi.

2. Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
menulis teksceritabiografi.

3. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan mengenai
menulis teks cerita biografi.

H. Penilaian
1. Penilaian Sikap
a. Teknik : Pengamatan Sikap
b. Bentuk : Lembar Pengamatan

c. Instrumen



Religius/PBI Percaya

Nama Jujur o
No. Diri skor | Nilai | Konv.
Peserta didik
112|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4

1.

2.

3.
Rubrik Skor
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam 1
melakukan kegiatan
menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 2
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten
menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 3
yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten
menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 4

kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Pedoman penilaian sikap:

Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek

Nilai =

skor yang diperoleh

X 100

skor maksimal
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)




Lembar Kerja:

Nama oo Kelas: ........... Sekolah i .o

Jenis Teks Aspek skor | Nilai | Konv.

Struktur Ciribahasa | Kaidahpenulisan

Teks Biografi

RUBRIK
Rubrik Skor

Menulis struktur teksceritabiografikurang tepat tidak sesuai dengan orientasi dan 2
peristiwa/masalah

Menulis struktur teks cerita biografi cukup tepat sesuai dengan orientasi dan 4
peristiwa/masalah, orientasi

Menulis struktur teks cerita biografi kurang baik penulisan tidak sesuai dengan 1
reorentasi

Menulis struktur teks cerita biografi sangat baik sesuai dengan reorentasi 4

RUBRIK
Nomor KriteriaPenilaian Indikator Skor
1. Isi Sangatbaik 4
> Orientasi Baik 3
> Peristiwa/masalah Cukup 5
> Orienatsi

Kurang 1




2. Tata Bahasa, Ejana Sangatbaik

Dalampenulisan Baik
(titik,koma,hurufkapit Cukup
al,
Kuran
roposisidanafiksasi) 9
3. KerapianTulisan Sangatbaik
Baik
Cukup
Kurang

Pedoman Penilaian:

Skor = jumlahperolehanangkaseluruhaspek
Skor yang diperoleh
Nilai = x 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4

Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai pengetahuan.










Lampira 2, Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Kelas

Pembelajaran

Sekolah

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai
respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode Examples Non Examples.
Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk
berpartis Menulis Biografisi dengan mengisi angket ini secara jujur dan apa adanya.
Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilih sesuai
dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak terima

kasih atas perkenan adik-adik berpartis Menulis Biografisi dalam survey ini.

Penjelasan dan Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket soal ini digunakan untuk penelitian.
2. Jawaban anda adalah rahasia dan orang lain tidak mengetahui

3. Pertanyaan yang berupa pilihan, dimohon memilih jawaban yang paling
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sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya dengan menjawab pertanyaan
dengan YA atau TIDAK pada salah satu huruf A dan B
Pertanyaan:
Silanglah jawaban pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban YA

atau TIDAK pada setiap pertanyaan yang ada dengan menggunakan tanda (X)!

1. Penerapan metode Examples Non Examples yang diterapkan pada materi
menulis biografi menyenangkan?
a. Ya b. Tidak

2. Apakah materi yang terapkan dengan metode Examples No Examples cepat
dipahami?
a. Ya b. Tidak

3. Apa metode pembelajaran Examples Non Examples berpengeruh pada tingkat
pemahaman siswa dalam belajar?
a. Ya b. Tidak

4. Apakah metode Examples Non Examples cocok pada materi menulis biografi?
a. Ya b. Tidak

5. Apakah metode Examples Non Examples cocok pada materi menulis biografi?
a. Ya b. Tidak

6. Pada materi menulis biografi, bagaimanakah jika metode pembelajaran
Examples Non Examples diganti dengan model lain, apakah itu sesuai?

a. Ya b. Tidak
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7. Apakah metode Examples Non Examples menyulitkan siswa dalam belajar?
a. Ya b. Tidak

8. Bagaimanakah jika metode Examples Non Examples diterapkan terus menerus
dalam pembelajaran, apakah itu berpengaruh pada siswa dalam belajar?
a. YA b. Tidak

9. Apakah metode Examples Non Examples sama dengan metode — metode
pembelajaran lain, saat proses belajar mengajar?
a. Ya b. Tidak

10. Apakah guru yang mengajar Examples Non Examples sesuai dengan Kriteria
yang diharapkan siswa?
a. Ya b. Tidak

11. Apakah guru dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran?
a. Ya b. Tidak

12. Apakah guru yang mengajar sesuai dengan harapan siswa?
a. Ya b. Tidak

13. Apakah guru mampu mengontrol seluruh aktivitas siswa dalam
pembelajaran?

a. Ya b. Tidak



Materi
Tujuan

LEMBARAN KEGIATAN SISWA (LKS)

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Kelas

Pembelajaran

Sekolah

: Menulis Biografi
: Siswa mampu menulis biografi
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Petunjuk soal : Jawablah soal di bawah ini dengan jelas dan lugas, jawaban ditulis
dalam bentuk wacana.

Soal.
1. Tuliskan biografi gambar di bawah ini.
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Lampiran 3, Observasi Kemampuan Guru

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Materi Pokok

95

LEMBARAN PENGAMATAN
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN METODE EXAMPLES NON EXAMPLES

: Bahasa Indonesia

: Menulis Biografi

: SMP Negeri 8 Banda Aceh

Kelas/semester - VII-5
A. Petunjuk
Berikan tanda (X) sesuai dengan kriteria di bawah ini pada kolom masing-
masing.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup
3 : Baik
4 : Sangat Baik
A. Kegiatan Pendahuluan/Awal
No Aspek Pengamatan Kriteria Rubrik Pengamatan
1. | Guru memberi salam dan peserta 1 Tidak memberi salam
didik menjawab salam sama sekali
2 Memberi salam namun
dilakukan sambil berjalan
3 memberi salam  namun
tidak lengkap
4 Memberi salam sesuai
dengan etika dan tata
krama yang baik
2. | Guru mengecek kehadiran siswa 1 Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru
2 Guru  hanya  melihat

absensi  kehadiran yang
sudah ada di kelas
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Guru hanya bertanya
kepada ketua kelas yang
tidak hadir

Guru langsung mengjar
tanpa mengapsensi siswa

Menimbulkan minat para pelajar,
memberi mereka perasaan positif
mengenai pengalaman belajar yang
baru menulis biografi.

Kegiatan ini ada dilakukan
oleh guru

Guru hanya mengajar saja
tanpa memberikan
penjelasan metode
pembelaran baru ajarkan.

Guru  memberi perasan
positif ~ kepada  siswa
tentang manfaat
pembelajaran

Guru hanya mengajar
tanpa memberikan
perasaan positif dalam
pemebelajaran menulis
biografi.

Menimbulkan minat para pelajar,
memberi mereka perasaan positif
mengenai pengalaman belajar yang
akan datang, dan menempatkan
mereka dalam situasi optimal untuk
belajar metode Examples Non
Examples

Kegiatan ini tidak
dilakukan oleh guru

Guru hanya menanyakan
keadaan siswa

Guru memberi motivasi
dan mengajak siswa untuk
belajar sesuai keinginan
mereka sendiri

Dilakukan  oleh  guru
dengan sangat baik dengan
mengajak  siswa untuk
fokus dan menanyakan
keadaan, kesehatan dan
memberi motivasi agar
proses  belajar  dapat
tercapai dengan baik.

Guru melakukan kegiatan apersepsi
(mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Dilakukan  oleh  guru,
tetapi hanya menanyakan
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dipelajari).

kepada satu orang siswa
saja.

Dilakukan  oleh  guru,
tetapi hanya sebagian
siswa yang merespon
pertanyaan dari guru.

Dilakukan  oleh  guru
dengan sangat baik dengan
menanyakan seputar
materi sebelumnya dengan
memberi kesempatan
kepada seluruh  siswa
untuk menjawab
pertanyaan dengan
pendangan yang berbeda-
beda dan guru menguatkan
pertanyaan.

Guru menjelaskan

tujuan

pembelajaran dan kompetensi dasar

yang akan dicapai dan
pembelajaran.

tujuan

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Dilakukan  oleh  guru,
tetapi hanya dibacakan
saja

Dilakukan  olen  guru
dengan baik tetapi hanya
dituliskan di papan tulis,
lalu dihapus

Dilakukan  olen  guru
dengan  sangat  baik,
dengan menampilkan
melalui media infokus dan
membacakannya  secara
terperinci.

Kegiatan Inti

Dengan topik/tema materi

yang

sudah diketahui sebelumnya oleh
siswa, guru melibatkan peserta didik

dalam menemukan materi

belajar

yang baru dengan cara yang menarik

dengan metode Examples

Examples

Non

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru langsung memberi
materi dengan cara

berpidato
Guru memberikan materi
dan siswa

mendengarkan,selanjutnya
mengerjakan tugas dari
guru
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Dilakukan dengan baik
oleh guru dengan cara
yang menarik,
membangkitkan minat
siswa dalam proses belajar
mengajar.

Guru membantu siswa untuk
menemukan materi belajar yang baru
dengan cara yang menyenangkan
metode Examples Non Examples

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru melakukan proses
belajar mengajar yang
monoton

Guru langsung
memaparkan materi
pembelajaran dengan
menempelkan gambar di
papan tulis

Guru  membantu  siswa
dalam menemukan materi
baru dengan cara yang
berbeda/menyenangkan
melalui media gambar
yang ditempelkan di papan
tulis

Guru  membantu  siswa  untuk
menemukan materi belajar yang baru
dengan cara yang relavan dengan
metode Example Non Examples

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru memberi pendapat
yang tidak relavan

Guru meminta siswa untuk
langsung membaca materi
dan menyelesaikan tugas
tanpa membimbing siswa
dalam belajar

Guru  hanya  sebagai
fasilitator yang
membimbing siswa dalam
belajar, siswa diminta

menganalisis gambar,
berimajinasi, dan memberi
pendapat

Gurumembantusiswa

mengintergrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru
dengan  berbagai cara metode

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru langsung
menjelaskan materi
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Examples Non Examples

Guru membimbing siswa
untuk mencari
pengetahuan baru dengan
cara berkelompok

Guru membimbing seluruh
siswa dalam hal mencari
pengetahuan atau
keterampilan baru
sehingga mampu menulis,
atau berbicara langsung
untuk mengeluarkan
argumen masing-masing

Guru membantu siswa menerapkan
dan memperluas pengetahuan atau
keterampilan baru mereka pada
pekerjaan, sehingga hasil belajar
akan melekat dan terus meningkat
metode Examples non examples

Tidak dilakukan oleh guru

Guru tidak memberi tugas
kepada  siswa  untuk
melihat keterampilan
mereka dalam  belajar
menulis biografi

Guru  membantu  siswa
dalam memperluas
pengetahuan dengan cara
berkelompok untuk
memudahkan siswa dalam
tugas/pekerjaan yang
diberikan guru

Guru membimbing seluruh
siswa dalam memperluas
pengetahuan mulai dari
membaca buku,
memecahkan masalah
yang diajukan oleh siswa
sehingga mengerjakan
tugas dari guru agar proses
belajar dapat melekat dan
terus meningkat.

Kemampuan guru mengamati dan
menaggapi cara siswa menyelesaikan
soal/masalah.

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru langsung menjawab
pertanyaan dari  siswa
tanpa memberikan mereka
kesempatan untuk
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menjawab

Guru  meminta  untuk
menjawab  tetapi  guru
tidak menguatkan jawaban
dari siswa

Dilakukan  olen  guru
dengan sangat baik, ketika
ada masalah guru meminta
selurun  siswa  untuk
menanggapi dan meminta
mereka untuk menjawab,
dan guru hanya
menguatkan jawaban

Kemampuan guru menghargai

berbagai pendapat siswa

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru tidak menghiraukan
pertanyaan siswa karena
terlalu ramai yang ingin
bertanya

Guru langsung
mengeluarkan argumennya
tersendiri

Dilakukan  olen  guru
dengan sangat baik dengan
memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk
memberikan pendapat satu
persatu dan menyuruh
siswa lain untuk
menanggapi dan bertanya
pendapat mereka yang
menanggapi dan  guru
menguatkan pendapat
yang berbeda.

Kemam puanguru

mendorong/memberi kesempatan

siswa untuk mau bertanya,
mengeluarkan pendapat, atau

menjawab pertanyaan mengenai
struktur dan ciri bahasa biografi

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru hanya menanggapi
siswa yang aktif dan ingin
belajar di kelas

Guru mendorong siswa
untuk  bertanya  dan
menjawab saja

Dilakukan  olenh  guru
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dengan sangat baik oleh
guru, dengan memancing
siswa terlebih dahulu dan
minta salah satu dari
mereka untuk bertanya,
teman yang lain ikut serta
dalam  menjawab  dan

meminta mereka
mengeluarkan ~ pendapat
yang berbeda.

Guru menfasilitasi peserta didik
berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan  prestasi  belajar,
dengan berlomba-lomba menjawab
pertanyaan guru, memberi pendapat
atas  pertanyaan  teman, dan
mengeluarkan pendapat sendiri tanpa
rasa takut.

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru lebih mengutamakan
siswa yang aktif di kelas

Guru melibatkan seluruh
siswa untuk berkompetisi
dalam belajar tetapi guru
tidak mampu mengontrol
siswa dalam menjawab
pertanyaan dan
mengeluarkan pendapat

Dilakukan  oleh  guru
dengan menumbuhkan
percaya diri pada siswa
untuk bertanya, menjawab
dan mengeluarkan
pendapat mereka dan guru
bersikap adil pada siswa,
siapapun yang
mengeluarkan ~ argumen
diberi penghargaan.

Kegiatan penutup/akhir

Kemampuan  guru  memberikan
penghargaan kepada siswa

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru memberikan
penghargaan kepada siswa
yang aktif

Guru memberi
penghargaan kepada
selurun  siswa  dalam
bentuk motivasi untuk
pembelajaran yang lainnya

Guru memberikan nilai
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untuk seluruh siswa dan
nilai yang diberikan sesuai
dengan hasil kerja keras
siswa dalam berbagai hal,
guru memotivasi  siswa
untuk selalu aktif di dalam
proses belajar.

Kemampuan guru untuk mengajukan

dan menjawab pertanyaan
dinyatakan oleh siswa

yang

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru hanya fokus pada
satu pertanyaan saja

Guru hanya menanggapi
pertanyaan-pertanyaan
siswa tetapi tidak
melempar pertanyaan
kepada siswa

Dilakukan  olen  guru
dengan  sangat  baik,
dengan bertanya kepada
siswa  dan memberi

kesempatan kepada
mereka, dan terakhir guru
memberi penguatan.
Menampung seluruh

pertanyaan-pertanyaan
dari siswa dan menjawab
bersama-sama.

Guru bersama-sama dengan peserta

didik membuat rangkuman
simpulan pembelajaran

atau

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Guru melibatkan seluruh
siswa tetapi tidak
menguatkan  pertanyaan
yang telah dipaparkan
siswa

Guru langsung
menyimpulkan

pembelajaran yang
dilakukan tenpa

menanyakan  bagaimana
kesimpulan menurut siswa

Dilakukan dengan sangat
baik oleh guru dengan
mengikutsertakan seluruh
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siswa dan menyimpulkan

bersama-sama hasil
pembelajaran dari awal
hingga akhir

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikunya.

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru, langsung
keular kelas

Guru hanya memaparkan
secara lisan proses
pembelajaran selanjutnya

Guru memaparkan materi
sambil berjalan  keluar
kelas

Dilakukan dengan sangat
baik oleh guru dengan
menyuruh mereka tenang
sesaat sebelum  keluar

untuk mendengarkan
rencana pembelajaran
berikutnya yang

ditampilkan  di  layar
infokus

Melaksanakan pembelajaran secara
berurut atau mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang telah
direncanakan denga metode
Examples Non Examples

Tidak dilakukan sama
sekali oleh guru

Cukup dilakukan oleh
guru tetapi tidak masih
kurang maksimal sesuai
model  example  non
example

Dilakukan  oleh  guru
dengan baik, tetapi metode
Examples Non Examples
tidak terlalu menonjol

Dilakukan  oleh  guru
dengan sangat baik mulai
dari pembukaan, kegiatan
inti hingga penutup sesuai
dengan rencana  pada
metode Examples Non
Examples

Penggunaan waktu sesuai dengan
yang direncanakan dan menggunakan
bahasa santun, baik dan benar

Tidak dilakukan
perhitungan waktu oleh
guru dan bahasa yang
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digunakan tidak baku
Guru terlalu cepat
membahas materi

sehingga banyak waktu
yang tersisa dan terbuang
dengan  tidak adanya
aktifitas

Guru terlalu lama
melakukan proses
pembelajaran sehingga
waktu  istirahat  siswa
terpakai karena
pembelajaran yang belum
selesai

Dilakukan oleh guru
dengan sangat baik dengan
waktu yang tepat dan
bahasa yang santun dan
benar, sehingga waktu
istirahat siswa tidak
terpakai dan pembelajaran
sesuai target.

Saran Observer:

Banda Aceh, Maret 2017
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